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ABSTRACT

The purpose of this study was to analyze the achievement of empowerment
indicators (degree and empowerment bases ) Fakir's of poor Empowerment
Program (P2FM). This study was a survey research. Respondents of this
study amounted to 30 people taken to the sample multistage random sampling
techniques (stratified simple random). The sample were subjected to
community members or beneficiaries the Fakir's of poor Empowerment
Program (P2FM) in the helder Banjarmasin City. The results showed that the
achievement of empowerment indicators (degree and empowerment bases)
on the Fakir's of poor Empowerment Program (P2FM) which was conducted
in the Banjarmasin City not able to empower the target communities or
beneficiaries of the program, so not worth mentioning as the community
empowerment program.

Keywords : Indicators of empowerment (degree and empowerment bases),
Fakir's of poor Empowerment Program (P2FM)

Pendahuluan yang selama ini berkembang,
seperti misalnya, program mulya

Pelaksanaan berbagai program tersebut terperangkap dalam logika

pemberdayaan masyarakat untuk
menanggulangi kemiskinan selama
ini belum pernah memuaskan.
Pengurangan jumlah penduduk
miskin tidak sesignifikan pening-
katan anggaran yang disediakan.
Ketidakpuasan ini kian meng-
ganggu, karena ada hasil amatan
yang menunjukkan tentang makin
fenomenalnya penduduk atau
keluarga yang “miskin-kembali.”

Munculnya gejala “miskin-kembali”
menguatkan beberapa dugaan

“proyek” yang mementingkan kera-
pian pertanggugjawaban admi-
nistratif  (administrative  accoun-
tability), yakni seberapa besar
anggaran yang disediakan dan
seberapa banyak kegiatan atau
program dilaksanakan, daripada
pertanggungjawaban sosialnya,
yakni seberapa besar perubahan
positif yang signifikan terjadi
secara berkelanjutan pada kelom-
pok sasaran., seperti terlihat pada
lampirani.
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Secara jelas menggunakan istilah
pemberdayaan, tetapi program ini
adalah transpormasi dari program
di Kementerian yang sama yang
bernama KUBE (Kelompok Usaha
Bersama). Tetapi apakah peruba-
haan nama akan diikuti oleh
kemampuan program untuk mem-
berdayakan masyarakatnya sasa-
rannya?.

Berdasarkan rasionalisasi ini patut
dipersoalkan, apakah layak prog-
ram yang berubah nama tersebut
menyandang konsep pember-
dayaan? Ataukah suatu langkah
yang digunakan hanya untuk
mengakali masyarakat bahwa
mereka telah di berdayakan. Jika
pun berhasil bagaimana derajad
keberdayaan masyarakat yang
dapat dicapai dan dengan basis
keberdayaan sekuat apa?

Penelitian ini mengkaji persoalan di
atas dengan fokus analisis pada
masalah. apakah program-prog-
ram tersebut mampu mencapai
indikator-indikator pemberdayaan
yang diidealkan secara konseptual
dalam teori pemberdayaan masya-
rakat? Jika ya, maka program-
program itu masih layak disebut
sebagai program pemberdayaan.
Tujuan penelitian  ini  adalah
sebagai berikut:

Menganalisis ketercapaian indika-
tor-indikator keberdayaan (derajad
dan basis keberdayaan) Program
Pemberdayaan Fakir Miskin
(P2FM) yang dilaksanakan di Kota
Banjarmasin .

Tinjauan Pustaka

Pemberdayaan masyarakat adalah
sebuah konsep pembangunan
yang merangkum  multi-aspek.
Konsep ini mewakili paradigma
baru pembangunan (post-deve-
lopmentalism  paradigm), yang
bersifat people centred, partici-
patory, empowering, and sustai-
nable” (Chambers, 1995).

Paradigma pemberdayaan masya-
rakat lebih luas dari hanya semata-
mata memenuhi kebutuhan dasar
(basic needs) atau menyediakan
mekanisme untuk mencegah pro-
ses pemiskinan lebih lanjut (safety
net), yang pemikirannya bela-
kangan ini banyak dikembangkan
sebagai upaya mencari alternatif
terhadap konsep-konsep pertum-
buhan di masa yang lalu. Konsep
ini berkembang dari upaya banyak
ahli dan praktisi untuk mencari apa
yang antara lain oleh Friedman
(1992) disebut sebagai alternative
development, yang menghendaki
inclusive democracy, appropriate
economic growth, gender equality
and intergenerational  equaty’
(Kartasasmita, 1997). Intinya ada-
lah agency, self-determination, dan
self-help dengan basis sustai-
nabilitas.

Menurut  Sumodiningrat  (2002),
upaya memberdayakan masyara-
kat harus dilihat dari tiga sisi.
Pertama, upaya itu harus mampu
menciptakan suasana atau iklim
yang memungkinkan potensi mas-
yarakat berkembang (enabling).
Kedua, ia harus memperkuat
potensi atau daya yang dimiliki
masyarakat (empowering). Ketiga,
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ia juga mengandung pula arti
melindungi. Menurut Ife (2002),
program pemberdayaan masyara-
kat hanya  mungkin  dapat
mewujudkan indikator-indikator ke-
berdayaan bila ia dilaksanakan
berdasarkan prinsip-prinsip pem-
berdayaan, seperti prinsip holisme,
keberlanjutan, keanekaragaman,
perkembangan organik, perkem-
bangan yang seimbang, dan
mengatasi struktur yang merugi-
kan. Prinsip-prinsip inilah yang bila
diterapkan secara konsekuen akan
menjadikan  program  pember-
dayaan tersebut sebagai pember-
dayaan masyarakat yang mampu
memberdayakan masyarakat

Kajian-kajian konseptual tentang
pemberdayaan menyajikan banyak
indikator keberdayaan. Empat di
antaranya menyangkut derajad
keberdayaan (Soeharto, 2008),
yakni:

a. Tingkat kesadaran dan ke-
inginan untuk berubah (power
to).

b. Tingkat kemampuan mening-
katkan kapasitas untuk mem-
peroleh akses (power within).

c. Tingkat kemampuan mengha-
dapi hambatan (power over).

d. Tingkat kemampuan Kkerja-
sama dan solidaritas (power
with).

Sedangkan lima vyang lainnya
berkaitan dengan basis keber-
dayaan (Friedman, 1992), yakni:

a. Pengembangan berbasis mas-
yarakat.

b. Keberlanjutan

c. Partisipasi masyarakat

d. Pengembangan modal sosial
masyarakat.

e. Penghapusan
gender.

ketimpangan

Program Pemberdayaan Fakir
Miskin (P2FM) adalah program
pemberdayaan masyarakat yang
berupaya memberdayakan masya-
rakat sasarannya melalui Bantuan
Langsung Pemberdayaan Sosial
(BLPS), meningkatkan taraf ke-
sejahteraan keluarga miskin, me-
wujudkan kemandirian usaha so-
sial ekonomi, meningkatkan akse-
sibilitas keluarga miskin terhadap
pelayanan sosial.

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pemikiran
penelitian tersebut, penelitian me-
rumuskan hipoteisis, sebagai beri-
kut:

a. Program Pemberdayaan Fakir
Miskin (P2FM) yang dilaksana-
kan di Kota Banjarmasin oleh
Kementerian Sosial melalui
Dinas Sosial Kota Banjar-
masin diduga kuat tidak opti-
mal memberdayakan masya-
rakat, dan karena itu tidak
layak disebut program pem-
berdayaan masyarakat.

Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian
survei dan studi pustaka. Peng-
gunaan metode survei ditujukan
untuk mempresentasikan feno-
mena yang diteliti dengan meng-
andalkan data cuplikan atau studi
sample yang digunakan. Populasi
penelitian ini  adalah  seluruh
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sasaran program P2FM di Kota
Banjarmasin

Metode  pengambilan  sample
menggunakan teknik multistage
sample random sampling (acak
sederhana bertingkat) dimulai dari
pemilihan Kecamatan pelaksana
program, Kelurahan atau Desa pe-
laksana program, kelompok pelak-
sana program dan yang terakhir
individu pelaksana program. Jum-
lah sample yang diambil 30 orang.
Penelitian ini dilaksanakan di Kota
Banjarmasin dipilih secara purpo-
sive, karena kota ini merupakan
salah satu daerah yang pertama
kali melaksanakan program P2FM
dari tahun 2009 sehingga hasilnya
sudah dapat di lihat.

Sebagai penelitian survey, pene-
litian ini mengandalkan kuesioner
sebagai instrumen utama. Instru-
men ini disusun berdasarkan kajian
pustaka tentang indikator-indikator
keberdayaan.

Pengkajian masalah penelitian ini
membutuhkan peubah-peubah pe-
nelitian, yang disusun berdasarkan
kajian pustaka tentang pemberda-
yaan masyarakat. Secara umum,
peubah penelitian ini adalah Ting-
kat keberdayaan, yang terdiri atas
dua indikator, yaitu :

a) Derajad keberdayaan
b) Basis keberdayaan

Analisis data dalam penelitian
menerapkan analisis kuantitatif
dengan bantuan statistik deskriptif
(rataan, median, dan indeks).

Hasil Penelitian

Derajad keberdayaan
Masyarakat

Indikator derajad keberdayaan
masyarakat tingkat dan tingkatan
keberdayaan sebagai akibat lang-
sung dan tidak langsung program
pemberdayaan masyarakat. Pene-
litian ini menetapkan empat para-
meter derajad keberdayaan mas-
yarakat, yaitu:

a. Tingkat kesadaran dan ke-
inginan untuk berubah (power
within).

b. Tingkat kemampuan mening-
katkan kapasitas untuk mem-
peroleh akses (power to).

c. Tingkat kemampuan mengha-
dapi hambatan (power over).

d. Tingkat kemampuan mem-
bangun kerjasama dan soli-
daritas (power with).

Secara konseptual, empat para-
meter ini tersusun secara gradual;
parameter power with merupakan
parameter paling tinggi tingkatan-
nya dibandingkan dengan tiga
parameter lainnya.

Konsep pemberdayaan masya-
rakat menetapkan kaidah bahwa
program pemberdayaan masyakat
baru bisa dianggap berhasil ketika
ia mampu mewujudkan power with
pada kelompok sasaran. Namun
demikian, parameter-parameter
lainnya — meskipun tingkatannya
lebih rendah — dianggap sebagai
entry-point  untuk  mewujudkan
power with. Parameter ini meng-
gambarkan kondisi ketika kelom-
pok sasaran pemberdayaan mam-
pu mengembangkan potensi keber-
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dayaannya sendiri (parameter 1 —
3), tetapi juga mampu member-
dayakan orang/keluarga lain di
komunitasnya. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa program pem-
berdayaan Fakir Miskin (P2FM) di
Kota Banjarmasin belum mampu
mengoptimalkan potensi  power
with (indeksnya di bawah 50%)
kelompok sasaran, meskipun su-
dah cukup optimal meningkatkan
tiga parameter di bawahnya. Grafik
ini menunjukkan, Indeks Derajat
Keberdayaan Masyarakat (IDK)
pada parameter kesadaran dan
keinginan untuk berubah (power to)
baru mencapai 61,96%, sedikit
lebih tinggi dari ambang batas IDK
minimal (50%). Demikian juga
dengan parameter lainnya.

Temuan-temuan  penelitian  ini
menggambarkan bahwa Program
Pemberdayaan Fakir Miskin
(P2FM) selama ini belum mampu
mengoptimalkan derajad keber-
dayaan masyarakat ke tingkat yang
lebih tinggi, sehingga tingkatan
yang paling tinggi dari pem-
berdayaan masyarakat (power
with) tidak tercapai. Berdasarkan
pada temuan ini dapat dikemu-
kakan, Program Pemberdayaan
Fakir Miskin (P2FM) yang selama
ini dilaksanakan belum layak
disebut sebagai program pember-
dayaan masyarakat, seperti yang
diduga dalam hipotesis penelitian
ini.

Basis Keberdayaan
Masyarakat

Kalau derajad keberdayaan meng-
gambarkan ketercapaian tingkat
dan tingkatan keberdayaan, maka

basis keberdayaan menggambar-

kan jaminan keberlanjutan derajad

keberdayaan yang sudah diwu-

judkan (bukan programmnya yang

sustainable, tetapi dampak posi-

tif/perubahan positif pada ke-

lompok sasaran). Penelitian ini

menetapkan lima parameter basis

keberdayaan masyarakat, yaitu:

a. Pengembangan berbasis
masyarakat.

b. Keberlanjutan.

c. Partisipasi masyarakat.

d. Pengembangan modal sosial
masyarakat.

e. Penghapusan ketimpangan
gender.

Hasil penelitian ini menunjukkan
dari lima  parameter  basis
keberdayaan hanya satu basis
keberdayaan yang sedikit lebih
tinggi dari ambang batas minimal
(50%), yakni tingkat partisipasi
penduduk.

Kasus di Kota Banjarmasin. Se-
tidak-tidaknya menunjukkan bah-
wa, parameter pengembangan
sumberdaya berbasis masyarakat
— selain partisipasi penduduk --
sudah mulai tergarap, meskipun
program ini belum mampu merintis
keberlanjutan manfaat/keberda-
yaan, modal sosial, dan ketim-
pangan gender.

Temuan-temuan ini menggambar-
kan bahwa program pember-
dayaan masyarakat paling mudah
"menggarap” partisipasi penduduk
dan  mulai mampu  merintis
pengembangan sumberdaya lokal,
tetapi tidak mampu memilihara
modal sosial dan mengatasi
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ketimpangan gender untuk keber-
lanjutan manfaatnya.

Dari indikator ini program-program
pemberdayaan masyarakat juga
dapat dinilai belum layak disebut
program pemberdayaan masyara-
kat, seperti diduga kuat oleh
hipotesis penelitian ini. Prinsip-
prinsip yang seharusnya men-
dasari  pelaksanaan  program
pemberdayaan masyarakat masih
diabaikan.

Tingkat Keberdayaan
Masyarakat Komposit

Seperti dikemukakan di atas,
tingkat keberdayaan masyarakat
merupakan gabungan antara dera-
jad keberdayaan dan basis keber-
dayaan. Bagian ini mendeskrip-
sikan indeks gabungan untuk
kasus di Kota Banjarmasin.

Lampiran 4, menunjukkan variasi
tingkat ketercapaian derajad dan
basis keberdayaan. Secara kumu-
laitif, indeks tingkat keberdayaan
masyarakat pada Program Pem-
berdayaan Fakir Miskin (P2FM) di
Kota Banjarmasin mencapai
49,94% (berada di bawah ambang
batas minimal). Dengan demikian,
baik berdasarkan indeks tunggal
maupun kumulatif, Program Pem-
berdayaan Fakir Miskin (P2FM)
belum layak disebut sebagai prog-
ram pemberdayaan.

Kesimpulan

a. Program Pemberdayaan Fakir
Miskin (P2FM) yang dilaksa-
nakan di Kota Banjarmasin
secara indeks tunggal (derajat

dan basis keberdayaan) belum
mampu mencapai indikator-
indikator keberdayaan masya-
rakat (derajat dan basis keber-
dayaan)

b. Program Pemberdayaan Fakir
Miskin (P2FM) yang dilaksa-
nakan di Kota Banjarmasin
secara indeks komposit (ga-
bungan dari derajat dan basis
keberdayaan) juga belum
mampu mencapai indikator-
indikator keberdayaan masya-
rakat (derajat dan basis keber-
dayaan) sehingga program
tersebut belum layak disebut
sebagai program pember-
dayaan masyarakat.
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Lampiran

Lampiran 1. Perbandingan antara Anggaran Kemiskinan (triliun) &
Penurunan Jumlah Penduduk Miskin (jiwa) tahun 2006 - 2010

63 662
42 31
39.3 37.17 -
34.96 3753 3102
2006 2007 2008 2009 2010
= Jumlzh Penduduk Miskin (Juta) = Anggaran Kemiskinan (Triliun)

Sumber : BPS dan Kementrian Kesejahteraan Rakyat Tahun 2011

Lampiran 2. Indeks Derajat Keberdayaan Masyarakat dalam Program
232FM di Kota Banjarmasin

61.96

50.24
46.84

46.79

Kesadaran dan Kemampuan Kemampuan Kemampuan membinz
keinginan untuk  meningkatkan Individu mengatasi hambatan solicaritas
berubah can Akses

Sumber : Pengolahan Data Primer 2012
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Lampiran 3. Indeks Basis Keberdayaan Masyarakat dalam Program P2FM
di Kota Banjarmasin
56.74
47.14 49.63
- I 46.13 1403
Tingzkat Tingkat Tingkat Partisipasi Tingkat Tingkat
Pengembangan  Keberlanjutan Pengembangan Penghapusan
Berbasis Masyarakat Mocal sosial Ketimpangan

Masyarakat Gender

Sumber : pengolahan data primer 2012
Lampiran 4.

Indeks Komposit Tingkat Keberdayaan Masyarakat dalam
Program Pemberdayaan Fakir Miskin (P2FM) di
Banjarmasin

Kota
Kesadaran dan keinginan
untuk berubah
6196
Tingkat Penghapusan
Ketimpangan Gender

/!

Kermarmpuzn
- meningkatkan Individu
46,84 dan Akses

N

4303 ,

Tingkat Pengembangan ,
Modal sosial

Kemampuan mengatasi
0.24/ hambatan
Tingkat Parﬁsipas?@?d : "

,,46-79/.-'|Kcmampuan membina
“ O\ solidaritas
"\\49.6—473 14
Tingkat Keberlanjutan Tingakat Pengembangan
Masyarakat Berbasis Masyarakat
Sumber : pengolahan data primer 2012
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